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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN SISTEM DARING DALAM EFEKTIVITAS 

PELAYANAN AKTA KELAHIRAN ONLINE DI DINAS 

KEPENDUDUKAN DAN CATATAN SIPIL KOTA MEDAN 

 
MANISHA APRILIA 

1703100089 

 

Akta Kelahiran Online merupakan sebuah program pelayanan administrasi 

berbasis teknologi informasi yang dapat di akses melalui aplikasi Si-Bisa yang 

bertujuan untuk mempercepat dan memudahkan pelayanan kepada masyarakat 

dalam pengurusan administrasi yang lambat sehingga hal ini dapat meningkatkan 

kualiatas pelayanan publik. Oleh sebab itu, pihak Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan membuat suatu pelayanan yang modern berbasis 

aplikasi dalam meningkatkan pelayanan publik. Adapun yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pemanfaatan Sistem Daring 

dalam Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Online dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pemanfaatan Sistem Daring dalam Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Online 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di Kota Medan. Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

analisis kualitatif, dan pengumpulan data melalui wawanacara terbuka. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penelulis menunjukkan bahwa 

pelayanan akta kelahuran online belum berjalan dengan efektif, karena ditemukan 

kendala-kendala yang terjadi terkait pelayanan akta kelahiran online tersebut. 

Banyak masyarakat yang tidak memahami dalam proses pelayanan dengan 

menggunakan sistem pelayanan berbasis aplikasi dan kendala dijaringan server 

aplikas Si-Bisa kita yang sering mengalami gangguan hal ini menyebabkan proses 

pelayanan online tersebut menjadi tidak efektif dan efeisen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Dalam sejarah perkembangan administrasi publik, pelayanan publik 

semula dipahami secara sederhana sebagai pelayan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, rakyat mendapatkan pelayanan publik dari pemerintah atas dasar 

kepentingan umum. Pelayan publik dapat diartikan sebagai pemberian layanan 

keperluan individu atau sekelompok orang yang mempunyai kepentingan pada 

suatu instansi sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 

Memberi pelayanan adalah tugas dari pemerintah, guna memenuhi kepentingan 

masyarakat, artinya pemerintah dalam hal ini bukanlah melayani dirinya sendiri 

atau sebaliknya dilayani oleh rakyat, akan tetapi pemerintah adalah “pelayan 

rakyat”.  

 Pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) 

keperluan oang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu 

sesuai dengan aturan pokok tatacara yang telah ditetapkan. Untuk mengatur 

tentang pelaksanaan pelayanan publik tersebut, pemerintah mengeluarkan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, yang mana 

berikan tentang negara berkewajiban melayani setiap warga Negara dan penduduk 

untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangkay pelayanan publik. 

 Pelayanan publik (publicservice) adalah suatu pelayanan atau pemberian 

terhadap masyarakat yang berupa penggunaan fasilitas-fasilitas umum, baik jasa 

maupun barang yang dilakukan oleh organisasi publik. Seperti yang tertera pada 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan. Data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, Pencatatan 

sipil, Pengelolaan informasi administrasi kependudukan merupakan rangkaian 

kegiatan penataan dan penertiban dalam pengelolaan dokumen. Ada beberapa 

jenis pelayanan publik yang diberikan aparatur kepada masyarakat, mulai dari 

urusan akta kelahiran sampai dengan urusan surat kematian atau yang dikenal 

dengan istilah catatan sipil. Catatan sipil juga merupakan suatu catatan yang 

menyangkut kedudukan hukum seseorang. Upaya pemerintah dalam 

melaksanakan tugas ini sesuai yang diamanahkan undang-undang bahwa setiap 

peristiwa kelahiran dicatatatkan pada instansi pelaksana ditempat terjadinya 

kelahiran.  

 Dari berbagai pelayanan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tersebut 

salah satunya adalah pendataan kelahiran yaitu pembuatan akta kelahiran, dimana 

akta kelahiaran itu sendiri menjadi penting bagi masyarakat karena merupakan 

bukti yang kuat dan sah secara hukum atas kelahiran seseorang. Akta kelahiran ini 

juga berguna untuk persyaratan administrasi mendaftarkan anak ke sekolah serta 

sebagai bukti yang sah atas anak itu sendiri atau legalitas terhadap anak tersebut, 

namun tidak semua masyarakat menyadari pentingnya akta kelahiran. Sehingga 

dibutuhkan motivasi atau dorongan dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

kepada masyarakat tersebut agar mengetahui pentingnya fungsi akta kelahiran. 

Selain itu, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil juga harus mampu berinovasi 

guna memberikan pelayanan akta kelahiran yang efektif dan efisien.  
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 Dalam hal ini Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan telah 

melakukannya inovasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2019 

tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Secara Daring (online). Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan meluncurkan aplikasi Sistem 

Informasi Bisa (SI-BISA) tanggal 9 Maret 2020. Pelayanan secara Daring 

Ditujukan agar masyrakat lebih mudah dalam pembuatan akta kelahiran tanpa 

memikirkan banyaknya biaya yang dikeluarkan dan juga lebih menghemat waktu 

dalam kata lain efektif dan efesien. Pelayanan secara daring atau online ini dibuat 

agar masyarakat dapat mengurus dokumen akta kelahiran sendiri tanpa 

menggunakan jasa pihak ketiga atau yang disebut calo. Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan Mengoprasikan Mesin Anjungan Dukcapil Mandiri 

(ADM). dimana masyarakat bisa mencetak sendiri dokumen kependudukan yang 

telah dimohonkannya. Sebelum bisa mencetak dokumen administrasi 

kependudukan di Anjungan Dukcapil Mandiri (ADM), masyarakat harus terlebih 

dahulu melakukan permohonan seacara online melalui sibisa.pemko.medan.go.id. 

 Hal ini dapat memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat melalui 

program Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Go Digital. 

Meskipun proses pencatatan sipil di Kota Medan sudah menerapkan sistem 

online, namun kebijakan tersebut belum mampu memecahkan masalah yang 

terjadi dimasyarakat hingga sampai saat ini. masih banyak masyarkat yang tingkat 

pemahamannya terkait dengan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) masih sangat minim akan pengetahuannya. Dan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil masih memiliki kelemahan dalam pelayanan publik secara daring 
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untuk masyarakat. Contohnya seperti yang peniliti dapatkan hasil observasi 

langsung, saat ini masyarakat Kota Medan lebih banyak mengurus akta kelahiran 

di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil secara manual dibandingkan mengurus 

akta kelahirannya secara online. 

 Permasalahan ini menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan, terkait efektivitas pelayanan 

pembuatan akta kelahiran dalam bentuk online. Sehingga penulis mengangkat 

judul : Pemanfaatan Sistem Daring dalam Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran 

Online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Pemanfaatan Sistem Daring dalam Efektivitas 

Pelayanan Akta Kelahiran Online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini merupakan suatu hal yang akan dicapai dalam suatu 

kegiatan, dan setip penelitian haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas. Tanpa 

adanya arah dan tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan 

mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Berdasarkan pada rumusan 

masalah diatas, tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui Pemanfaatan 

Sistem Daring dalam Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Online di Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Ada pun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Secara Teoritis 

 Penelitian ini bermanfaat untuk melatih, meningkatkan, dan 

 mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah, dan metodologi penulis 

 dalam menyusun suatu wacana baru dalam memperkaya ilmu 

 pengetahuan. 

b. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi instansi 

 terkait dari masyarakat, khususnya di tempat penelitian ini dilaksanakan, 

 agar dapat terus melaksanakan kewajibannya. 

c. Secara Individual 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi baik secara 

 langsung maupun tidak langsung bagi kepustakaan baik secara langsung 

 bagi keputusandapertemen Ilmu Administrasi Publik dan bagi kalangan 

 penulis lain yang ingin meneliti hal yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I          : PENDAHULUAN 

  Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian dan  

  Manfaat Penelitian. 

BAB II         :  URAIAN TEORITIS 

 Bab ini terdiri dari penegrtian pemanfaatan, pengertian sistem, 

 pengertian efektivitas, ukuran efektivitas, faktor-faktor yang 
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 mempengaruhi efektivitas, pendekatan efektivitas, pengertian 

 pelayanan, jenis-jenis pelayanan, pola pelayanan, standar 

 pelayanan, pengertian aktea kelahiran, jenis-jenis akta kelahiran, 

 manfaat memiliki akta kelahiran.  

BAB III        :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

katagorisasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penilitian.  

BAB IV        :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang penyajian dan hasil pengamatan dari 

jawaban narasumber-narasumber. 

BAB V         : PENUTUP 

Bab ini memuat tentang kesimpulan dan hasil penelitian dan 

sasaran yang diteliti  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1  Pelayanan Publik 

2.2.1 Pengertian Pelayanan Publik 

 Pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik yang dibutuhkan oleh 

masyarakat harus bertanggungjawab dan terus berupaya untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik demi peningkatan pelayanan publik. Disisi lain kepuasan 

masyarakat adalah tolak ukur dari keberhasilan pelayanan publik yang diberikan 

oleh penyedia layanan publik. 

 Menurut UU No Tahun 2009, pelayanan publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas 

barang, jasa, dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggaraan pelayanan publik. 

 Menurut Sinambela (2010:3) Istilah pelayanan publik berasal dari kata 

“layan” yang artinya menolong menyediakan segala apa yang diperlukan oleh 

orang lain untuk perbuatan melayani. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan 

pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan manusia. Menurut Moenir (2006:16-17) pelayanan 

adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung. 

Menurut Hardiansyah (2011:12) Pelayanan publik adalah melayani keperluan 

orang atau masyarakat atau organisasi, sesuai dengan aturan pokok dan tata cara 
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yang ditemikan dan ditujukan untuk memberikan kepuasan kepada penerima 

layanan.   

2.2.2  Jenis-jenis Pelayanan Publik 

 Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

No./KEP/25/M.PAN/2/2004 Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelaksanaan 

yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Sedangkan menurut Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 58 Tahun 2002 menggelompokan tiga 

jenis pelayanan tersebut didasarkan oleh ciri-ciri dan sifat kegiatan pelayanan 

yaitu ada tiga jenis yaitu : 

1. Pelayanan Administratif  

Pelayananan yang menghasilkan berbagai bentuk dokumen resmi yang 

dibutuhkan oleh publik, misalnya status kewarganegaraan, sertifikat 

kompeteni, kepemilikan atau penguasaan terhadap suatu barang dan 

sebagainya. Dokumen-dokumen ini antara lain Kartu Penduduk (KTP), 

Akte Pernikahan, Akte Kelahiran, Akte Kematian dan lain sebagainya. 

2. Pelayanan Barang 

Pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk/jenis barang yang 

digunakan oleh publik. Misalnya, jaringan telepon, penyedian tenaga 

listrik, air bersih, dan sebagainya. 

3. Pelayanan Jasa  
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Pelayanan yang menghasilkan berbagai bentuk jasa yang dibutuhkan oleh 

publik. misalnya, pendidikan, pemeliharaan kesehatan, penyelenggaraan, 

transportasi, pos, dan lain sebagainya. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pelayanan publik adalah suatu 

proses kegiatan yang menjadi tugas pokok atau tanggung jawab para aparatur 

pemerintah negara ataupun daerah guna memenuhi segala kebutuhan yang 

diperlukan oleh masyarakat baik berupa pelayanan administratif ataupun 

pelayanan jasa demi tercapainya tujuan negara yakni kesejahteraan 

masyarakatnya. 

2.2.3  Asas dan Penyelenggaraan Pelayanan Publik  

Asas pelayanan publik menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor 63/KEP/M.PAN.7/2003 Tahun 2003 tentang Pedoman 

Umum Penyelengaraan Pelayanan Publik, yaitu :  

a. Transparasi, yakni pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat 

diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara 

memadai serta mudah dimengerti.  

b. Akuntabilitias, yakni pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

c. Kondisional, yakni pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip 

efisiensi dan efektivitas.  
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d. Partisipatif, yaitu pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, 

kebutuhan, dan harapan masyarakat.  

e. Kesamaan hak, yaitu pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat 

dari aspek apa pun khususnya suku, ras , agama, golongan, status sosial, 

dan lain-lain.  

f. Keseimbangan hak dan kewajiban, yaitu pelayanan yang 

mempertimbangkan aspek keadilan antara pemeberi dan penerima 

pelayanan publik. 

2.2.4 Pola Pelayanan publik 

Pola pelayanan publik dapat dibedakan dalam 5 macam pola, yaitu : 

1. Pola Pelayanan Teknis Fungsional 

Pola pelayanan masyarakat yang diberikan oleh suatu instansi 

pemerintah sesuai dengan bidang tugas, fungsi dan kewenangannya. 

2. Pola Pelayanan Satu Pintu 

Pola pelayanan masyarakat yang diberikan secara tunggal oleh unit 

kerja pemerintah berdasarkan pelimpahan wewenang dari unit kerja 

pemerintah terkait lainnya yang bersangkutan. 

3. Pola Pelayanan Satu Atap 

Pelayanan disini dilakukan secara terpadu pada instansi pemerintah 

yang bersangkutan sesuai kewenangan masing-masing. 

4. Pola Pelayanan Terpusat 
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Pola pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh sesuatu instansi 

pemerintah yang bertindak selaku koordinator terhadap pelayanan 

instansi pemerintah lainnya yang terkait dengan bidang pelayanan 

masyarakat yang bersangkutan. 

5. Pola Pelayanan Elektronik 

Pola pelayanan yang menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi yang merupakan otomatis pemberin layanan yang bersifat 

online shingga dapat menyesuaikan diri dengan keinginan dan 

kapasitas pelanggan. 

2.2.5 Standar Pelayanan 

 Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan 

dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima pelayanan. 

Kepastian bagi penerima pelayanan menurut keputusan Kementrian Pendaya 

Gunaan Aparatur Negara (KEMENPAN) No. 63 tahun 2003 standar pelayanan 

publik sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Prosedur Pelayanan 

Prosedur pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan penerima 

pelayanan termasuk pengadaan.  

2. Waktu Penyelesaian  

Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan 

sampai dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan. 

 

 



12 
 

 

3. Biaya Pelayanan 

Biaya atau tarif pelayanan termasuk rinciannya yang dititipkan dalam 

proses pemberian pelayanan. 

4. Produk Pelayanan  

Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

5. Sarana dan Prasarana 

Penyedian sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh 

penyelenggara pelayanan publik. 

6. Kompetensi Petugas Pemberi Pelayanan 

Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus harus ditetapkan 

dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, sikap 

dan perilaku yang dibutuhkan 

2.3  Efektivitas 

2.3.1 Pengertian Efektivitas 

 Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang berhasil dilakukan dengan baik. Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. 

 Menurut The Liang Gie (2007:2) efektivitas adalah terjadinya efek atau 

akibat yang dikehendaki. Jadi, perbuatan seseorang efektif adalah perbuatan yang 

menimbulkan akibat sebagaimana dikehendaki oleh orang itu, setiap pekerjaan 

yang efisien tentu berarti juga efektif, karena dilihat dari segi usaha yang 
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dikehendaki setelah tercapai dan bahkan dengan penggunaan unsur minimal. 

Menurut Siagian (2002:67) mengatakan bahwa efektivitas kerja merupakan 

penyelesaian pekerjaaan tepat pada waktu yang sudah ditetapkan artinya 

pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai baik atau tidak bergantung pada penyelesaian 

pekerjaan tersebut. Menurut Mardiasmo (2017:134) efektivitas adalah ukuran 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila 

suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan 

efektif. Menurut Mahmudi (2010:143) efektivitas merupakan hubungan antara 

keluaran (output) dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Dikatakan 

efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. 

Menurut supriyono (2000:29) juga menjelaskan bahwa efektivitas merupakan 

hubungan antara keluaran pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti 

dicapai, semakin besar kontribusi dari pada keluaran yang dihasilkan terhadap 

nilai pencapaian tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut. 

 Oleh karena itu, pengurusan administrasi atau kegiatan lainnya dapat 

dikatakan efektif apabila pengerjaannya atau kegiatan tersebut telah mencapai 

tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah untuk memberikan kepuasan 

bagi pelayanan administrasi tersebut maka proses pencapaian tujuan tersebut 

merupakan keberhasilan dalam melaksanakan program atau kegiatan menurut 

wewenang, tugas dan fungsinya tersebut. 

2.3.2  Ukuran Efektivitas  

 Mengukur efektivitas organisasi bukanlah hal yang sangat sederhana, 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada 
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siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudut 

produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pehaman bahwa 

efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 

 Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat yang dicapai oleh 

suatu organisasi. Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai 

tujuan, maka organisasi tersebut dapat dikatakn telah berjalan dengan efektif. Hal 

terpenting adalah efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang 

dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah 

proses atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2.3.3  Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas  

 Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja, seperti yang 

dikemukakan oleh Richard M.Steers: 

1. Pencapaian Tujuan  

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang 

 sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir 

 semakin ternjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam artipentahapan 

 pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti 

 periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun 

 waktu dan sasran yang merupakan target kongkrit. 
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2. Integrasi  

Integrasi adalah kemampuan suatu organisasi untuk mengatakan 

 sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan berbagai 

 macam organisasi lainya. Integrasi menyangkut proses sosialiasasi. 

3. Adaptasi  

 Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

 lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengedaan dan 

 pengisian tenaga kerja. 

2.3.4  Pendekatan Efektivitas 

 Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas 

itu efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan terhadap efektivitas, yaitu : 

1. Pendekatan Sasaran (GoalApproach) 

  Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga 

berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran 

dalam pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran 

organisasi dan mengukur tingkatan keberhasila organisasi dalam mencapai 

sasaran tersebut. 

  Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran efektivitas 

dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realisasi untuk memberikan 

hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi “OfficialGoal” dengan 

memperhatiakan permasalahan yang ditimbulkannya, dengan memusatkan 

perhatian terhadap aspek outputyang direncanakan. 
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  Dengan demikian, pendekatan ini mencoba mengukur sejarah 

mana organiasi atau lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak 

dicapai. Efektivitas juga selalu memperhatiakn faktor waktu pelakanaan. 

Oleh karena itu, dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu 

pelaksanaan dan tujuan tercapainya dengan waktu yang tepat maka 

program tersebut akan lebih efektif. Contoh dari pendekatan sasaran yaitu 

apabila suatu pekerjaan mempunyai target menjuak habis barangnya dalam 

waktu satu minggu, dan barang tersebut terjual habis dalam waktu satu 

minggu, maka pekerjaan tersebut dapat di katakan efektif. 

2. Pendekatan Sumber (System ResourceApproach)  

  Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan 

suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang di 

butuhkannya. Suatu lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam 

sumber dan juga memelihara keadaan dan sistem agar dapat menjadi 

efektif. Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem 

suatu lembaga terhadap lingkungannya. Karena lembaga mempunyai 

hubungan yang merata dalam lingkungannya, diaman dari  

  Lingkungan diperoleh sumber-sumber yang terdapat pada 

lingkungan serangkain bersifat langka dan bernilai tinggi. Pendekatan 

sumber dalam kegiatan usaha organisasi dilihat dari seberapa jauh 

hubungan antara anggota binaan program usaha dengan lingkungan 

sekitarnya, yang berusaha menjadi sumber dalam mencapai tujuan. 

 



17 
 

 

3.  Pendekatan Proses (Internal ProcessApproach) 

  Pendektan proses merupakan sebagai efesiensi dan kondisi 

kesehatan dari suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses 

internal berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada 

berjalan secara terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan 

lingkungan melainkan memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang 

dilakukan terhadap sumber-sumber yang dimiliki lembaga, yang 

menggambarkan tingkat efesiensi serta kesehatan lembaga. 

2.4. Sitem Daring  

2.4.1 Pengertian Sistem  

 Sistem berasal dari bahasa Latin dan bahasa Yunani adalah suatu kesatuan 

yang terdiri atas komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:3) sistem adalah rangkaian dari dua atau 

lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. 

2.4.2  Pengertian Daring 

 Menurut KBBI Kemendikbud, Daring adalah akronim dari dalam jaringan. 

Artinya terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya. Merinci 

kegiatan-kegiatan daring di antaranya webinar, kelas online, kkn online, hingga 

kuliah online. Seluruh kegiatan dilakukan menggunakan jaringan internet dan 

komputer. 
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 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan sistem daring adalah rangkaian 

dari komponen-komponen yang saling berhubungan melalui jejaring komputer, 

internet dan sebagainya. yang dilakukan tanpa tatap muka, melainkan melalui 

platfrom yang tersedia. 

2.5  Akta Kelahiran Online 

2.5.1  Pengertian Akta Kelahiran Online 

 Akta kelahiran adalah catatan/akta otentik yang dibuat oleh pegawai 

kantor catatan sipil berupa catatan resmi tentang waktu dan tempat kelahiran 

seseorang (bayi), nama bayi dan nama kedua orang tuanya secara lengkap dan 

jelas serta status kewarganegaraannya. Akta kelahiran berlaku seumur hidup bagi 

pemegangnya akta kelahiran serta memiliki kekuatan pembuktian yang lengkap. 

 Sedangkan akta kelahiran online adalah bentuk identitas berupa 

catatan/akta kelahiran yang dibuat dengan menggunakan jaringan internet (online) 

melalui website yang disediakan.   

2.5.2  Jenis – jenis Akta Kelahiran 

 Akta Kelahiran dapat digolongkan menurut jark waktu pelaporan dengan 

kelahiran bayi. Ada 3 jenis akta kelahiran, yaitu : 

1. Akta Kelahiran Umum.  

 Akta kelahiran yang dibuat berdasarkan laporan kelahiran yang 

 disampaikan dalam batas waktu selambat – lambatnya 60 hari kerja bagi 

 WNI dan 10 hari kerja bagi WNA sejak tanggal kelahiran bayi.  

2. Akta Kelahiran Istimewa. 
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 Akta kelahiran yang dibuat berdasarkan laporan kelahiran yang telah 

 melampui batas waktu 60 hari kerja bagi WNI dan 10 hari kerja bagi 

 WNA sejak tanggal kelahiran bayi. 

3. Akta kelahiran dispensasi.  

Akta kelahiran yang dibuat berdasarkan program pemerintah untuk 

 memberikan kemudahan bagi warga yang lahir sampai dengan tanggal 31 

 dan terlambat pendaftaran/pencatatan kelahirannya. 

2.5.3  Manfaat Memiliki Akta Kelahiran 

 Berikut ini adalah beberapa manfaat jika kita memiliki akta kelahiran : 

1. Pengakuan negara tentang status individu, status perdata, ttus 

kewarganegaraan seseorang. 

2. Merupakan dokumen atau bukti yang sah mengenai identitas seseorang 

3. Data dasar penetapan identitas dalam dokumen lainnya, seperti Ijazah, 

Ktp, Kk. 

4. Salah satu syarat memasuki dunia pendidikan dari TK s/d perguruan 

tinggi. 

5. Salah satu syarat melamar pekerjaan, termasuk menjadi anggota TNI 

dan POLRI. 

6. Salah satu syarat membuka kartu tanda penduduk, Kartu Keluarga dan 

Nomor Induk Kependudukan. 

7. Salah satu syarat membuat pasport. 

8. Salah satu syarat mengurus tunjangan keluarga. 

9. Salah satu syarat mengurus warisan. 
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10. Salah satu syarat mengurus Bea Siswa. 

11. Salah satu syarat mengurus pensiun bagi pegawai. 

12. Salah satu syarat mengurus pencatatan perkawina. 

13. Salah satu syarat mengurus dokumen-dokumen jika hendak 

melaksanakan ibadh haji.  

14. Salah satu syarat mengurus perceraian. 

15. Salah satu syarat mengurus pelaporan dan akta kematian. 

16. Salah satu syarata mengurus pengakuan anak. 

17. Salah satu syarat pengurus pengangkatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti berdasarkan penelitian 

adalah menunjukkan deskriptif. Untuk mendapatkan data peneliti melakukan 

pendekatan kualitatif, yaitu menurut buku Metodologi Penelitian Kualitatif 

mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati.  

 Agar penelitian ini lebih terarah serta sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan berdasarkan konsep yang diajukan, maka pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif yaitu mencari data/informasi dari realitas 

permasalahan yang ada dengan mengacu pada pembuktian konsep atau teori yang 

digunakan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas 

pelayanan diantara variabel-variabel tersebut. 

3.2  Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Sistem Daring 

dalam Pembuatan Akta Kelahiran Online di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil”  
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Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Kerangka konsep penelitian 

 

 

 

 

 

 

3.3  Definisi Konsep 

 Konsep adalah sejumlah pengertian atau ciri-ciri yang berkaitan dengan 

peristiwa, objek, kondisi, situasi dan hal-hal yang sejenisnya. Melalui konsep, 

peneliti diharapkan akan dapat menyederhanakan pemikirannya dengan 

menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan satu dengan 

yang lainnya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti menguraikan definisi konsep 

sebagai berikut :  

a. Menurut Hardiansyah (2011:12) Pelayanan publik adalah melayani 

keperluan orang atau masyarakat atau organisasi, sesuai dengan aturan 

pokok dan tata cara yang ditemikan dan ditujukan untuk memberikan 

kepuasan kepada penerima layanan.   

b. Menurut Siagian (2002:67) mengatakan bahwa efektivitas kerja 

merupakan penyelesaian pekerjaaan tepat pada waktu yang sudah 

Undang-undang No. 7 Tahun 

2019 tentang Pelaksanaan 

Administrasi Kependudukan 

Secara Daring 

 

Pemanfaatan Sistem 

Daring 

Akta Kelahiran 

Online 

Efektivitas 

Pelayanan 
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ditetapkan artinya pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai baik atau tidak 

bergantung pada penyelesaian pekerjaan tersebut. 

3.4  Kategorisasi 

 Katagorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi 

penilitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

 Adapun katagorisasi dari variabel penilitian adalah : 

1. Prosedur layanan, adanya prosedur online yang dilaksanakan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan untuk mempermudah 

masyarakat dalam mengurus akta kelahiran online. 

2. Ketepatan waktu, adanya waktu yang ditentukan Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan untuk memberikan kepastian proses pengurusan 

akta kelahiran online.   

3. Sarana dan Prasarana, adanya Aplikasi SI-BISA yang dirancang Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sebagai sarana pembuatan 

akta kelahiran online. 

4. Efektivitas, adanya dampak yang dihasilkan dari pembuatan akta kelahiran 

online di Dinas  Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan.  

5. Kompetensi, adanya standar kompetensi pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat untuk memastikan kenyamanan dalam pembuatan akta 

kelahiran online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. 
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3.5  Informan dan Narasumber 

 Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh oleh informan 

yaitu orang-orang yang mengetahui dengan baik dan banyak tentang informasi 

yang terkait dengan masalah penelitian ini. Maka, jumlah narasumber dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Kepala Bidang pelayanan Catatn Sipil   : DR A Seriati 

2. Kepala Seksi Kelahiran Akta Kelahiran Online  : Sita Soraya S.E 

3. Kepala Seksi Inovasi      : Siti Aisyah S.H 

4. Operator Online Si-Bisa     : Ria Sari Tifani S.E 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data diperlukan untuk 

pengadaan dan penelitian. Teknik pengumpulan data menerapkan langkah yang 

paling penting strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu primer dan sekunder dengan menggunakan teknik. 

1. Data Primer 

 Data Primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan atau diperoleh 

secara langsung dilapangan atau tempat penelitian, melalui wawancara. 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab secara langsung 

kepada pihak-pihak terkait atau mengajukan pertanyaan kepada orang yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

2. Data Sekunder 
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 Data sekunder merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, hak dokumen tertulis, gambar 

maupu elektronik. Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), 

dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu hasil kajian yang sistematis, padu 

dan utuh. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, tanpa menggunakan alat bantu rumus-rumus statistika. Menurut 

Sugiyono (2005:7) data kualitatif merupakan data yang berbentuk kata, skema, 

dan gambar.Analisis data yang diperoleh dari observasi dan wawancara mendalam 

dilakukan sejak penelitian dilapangan karena dalam penelitian kualitatif, analisis 

data sebenarnya lebihbanyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data 

sehingga peneliti mengumpulkan data sambil menganalisis hasil temuan 

dilapangan. 

a. Pengumpulan data  

diartikan sebagai suatu proses kegiatan pengumpulan data melalui 

wawancara ataupun dokumentasi untuk mendapatkan data yang lengkap. 

b. Reduksi data  

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum dan memfokuskan hal-

hal yang terpenting tentang penelitian dengan mencari tema dan pola 

hingga memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan.  
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c. Penyajian data  

Bermakna sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan.  

d. Penarikan kesimpulan   

Merupakan suatu menyimpulkan yang didukung dengan bukti-bukti dan 

temuan yang ditemukan peneliti dilapangan.   

3.8  Lokasi dan waktu penelitian 

 Lokasi dan penelitian dilakukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan yang terletak di Jl. Iskandar Muda No.270, Petisah Tengah, Kec. 

Medan Petisah, kota Medan, Sumatera Utara 20151. Sedangkan waktu yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah mulai bulan Februari 2021 sampai dengan 

bulan Juni 2021. 

3.9  Deskripsi Lokasi Penelitian 

3.9.1  Sejarah Singkat Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan merupakan instansi 

yang sebelumnya dikenal sebagai Kantor Catatan Sipil Kota Medan. Tugas 

utamanya adalah melaksanakan Catatan Sipil. Pencatatan Sipil sendiri merupakan 

suatu upaya hukum pencatatan kelahiran, perkawinan , Status anak dan kematian. 

Sebagai hasil absorbsi dari masa pemerintahan kolonial Belanda, pada awalnya 

pelaksanaan catatan sipil oleh pemerintah Indonesia bersifat pluralis. Artinya 

catatan sipil dilaksanakan dengan penggolongan-penggolongan warga Negara 

Indonesia berdasarkan pasal 131 dan 163 Indische Satatregeling dengan 

ketentuan:  
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1. Untuk orang Eropa digunakan Reglament pencatatan sipil Eropa 

 Staatblad 1849  

2. Untuk perkawinan campuran ditetapkan penetapan Raja tanggal 29 

 Desember 1896 No.158  

3. Untuk Tionghoa digunakan Statblad 1917  

 4. Untuk orang Indonesia digunakan Staatblad 1920, dan bagi orang 

 Indonesia Kristiani, Jawa, Madura, Ambon, Staatblad digunakan 1933 

5.  KUH perdata pembagian ini berubah sejak tanggal 27 sedember 1966 

 Berdasrkan Instruksi Presidium Kebinet No.31/u/IN/122/1966 yang 

 mengatur bahwa warga Negara dibedakan atas Warga Negara Indonesia 

 (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA).  

 Sejalan dengan perkembangan tugas Kantor Catatan Sipil, terjadi pula 

perkembangan hukum individu. Diantaranya berkaitan dengan pelaksanaan 

perkawinan sesuai dengan UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

kemudian dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah No . 9 Tahun 1975.  

 Sementara itu, berkaitan dengan peraturan dan peningkatan Pembina 

penyelenggaraan catatan sipil lahirlah Kepres No.12/1983 dan Keputusan 

Mandagri No.54/1983 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Catatan Sipil 

Kabupaten Kotamadya. Tugas lain yang dijalankan oleh Kantor Catatan Sipil 

berikutnya adalah administrasi kependudukan yang dilaksanakan berdasarkan.  

1. Keputusan Presiden No. 52 Tahun 1977 tentang pendaftaran penduduk.  

2.  Keputusan Mentri Dalam Negri No.2A/1995 tentang Prosedur dan Tata Cara 

Penyelenggaraan Pendaftaran Penduduk;  
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3.  Keputusan Mentri Dalam Negeri No.150/1998 tentang Pedoman Organisasi 

dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk;  

4. Peraturan Daerah No.1/1998 tentang Penyelenggaraan Penduduk dalam 

Rangka Kotamadya Tingga II Medan;  

5. Keputusan Walikota Medan No.474/1273/SK/1998 tentang Peraturan 

Pelaksanaan 

3.9.2  Letak Geografis 

 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan terletak di Jl. 

Iskandar Muda NO,270, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

3.9.3  Logo Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan  

Gambar 3.1  

Logo Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

 

Gambar tersebut terdiri dari :  

1. 17 Biji Padi berarti tanggal 17 dari hari Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia.  
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2. 8 Bunga Padi berati bulan 8 dari tahun Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia.  

3. 4 Tiang dan 5 Bahagian dari Perisai berarti tahun 45 dari 

Proklamasi Indonesia.  

4. Satu Bambu Buncing yang terletak dibelakang perisai adalah 

lambang perjuangan Kemerdekaan Republik Indonesia, dan lima 

bahan-bahan pokok yang terpenting dihadapan bambu runcing berarti 

Kemakmuran serta Keadilan Sosial yang merata ada dihadapan kita.  

5. Bintang yang bersinar lima adalah Bintang Nasional yang berarti 

bahwa hidup penduduk Kota Medan khususnya dan Indonesia 

umumnya akan bersinar-sinar bahagia dan lepas dari kemiskinan dan 

kemelaratan.  

6. Lima sinar bintang berarti lima bahan pokok terpenting yang 

diekspor dari Kota Medan dan lima bahagian perisasi berarti Pancasila 

yang menjadi Dasar Negara Republik Indonesia.  

3.9.4  Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

1. Visi  

“Mewujudkan pelayanan prima kepada masyarakat dalam bidang 

administrasi kependudukan dan akta-akta catatan sipil”. 

2. Misi 

Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan Pendaftaran Penduduk Warga 

Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA) serta 

penyelenggaraan pencatatan dan penerbitan akta-akta catatan sipil, 
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memberikan pelayanan prima kepada masyarakat yang cepat, tepat dan 

mudah. 

3.9.5 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

 Kota Medan  

1. Tugas Pokok  

Melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang kependudukan 

dan catatan sipil berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

2. Fungsi  

1. Merumuskan kebijakan teknis dibidang kependudukan dan  catatan 

 sipil;  

2. Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 

dibidang kependudukan dan catatan sipil; 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang kependudukan dan 

 catatan sipil; 

4. Mendokumentasikan hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan 

 sipil; 

5. Menjamin kerahasiaan dan keamanan data atas peristiwa 

 kependudukan dan peristiwa penting; 

6. Melakukan verifikasi dan validasi data dan informasi yang 

disampaikan oleh penduduk dalam pelayanan pendaftaran 

penduduk dan pencatatan sipil; 

7. Menyediakan data Agregat Kependudukan dan Catatan Sipil; 

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah; 
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3.9.6  Struktur Organisasi Pelayanan Catatan Sipil dan Inovasi Pelayanan 

 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi Pelayanan Catatan Sipil dan Inovasi Pelayanan 
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3.9.7  Perangkat Lunak dan website Pembuatan Akta Kelahiran Online di 

Dinas  Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan  

a.  Si-Bisa 

Gambar 3.3 

Cara daftar Si-bisa 
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3.9.8 Standar Pelayanan Akta Kelahiran 

Gambar 3.4 

Standar Pelayanan Akta Kelahiran 
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 Standar Pelayananan Adalah Tolak ukur yang Dipergunakan sebagai 

pedoman Penyelenggaraan pelayanan dan acuan Penelitian Kualitas Pelayananan 

sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka 

pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur. 

3.9.9 Maklumat Pelayanan 

Gambar 3.5 

Maklumat Pelayanan 

 

 
 

 Maklumat Pelayanan adalah pernyataan tertulis yang berisi keseluruhan 

rincian kewajiban dan janji yang terdapat dalam standar pelayanan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Adanya prosedur online yang dilaksanakan Dinas Kependudkan dan 

 Catatan Sipil Kota Medan untuk mempermudah mayarakat dalam 

 mengurus akta kelahiran online. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu DR. A Seriati 

selaku Kepala Bidang Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada 

hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa untuk Prosedur Pelayanan 

Akta Kelahiran Online sudah sangat diterima oleh masyarakat dan menngetahui 

adanya pembuatan akta kelahiran secara online. karena hanya dengan 

menggunakan smartphone, pembuatan akta kelahiran bisa melalui aplikasi atau 

website sibisa.pemko.medan.go.id. untuk melakukan pendaftaran online ada 

petunjuk disetiap awal halaman aplikasi atau website. 

 Dokumen harus sesuai persyaratan pendaftaran. Pesyaratan USIA 0 s/d 60 

hari : 1) Surat keterangan bayi kelahiran bayi asli. Apabila surat keterangan 

kelahiran sudah hilang atau tidak ada, digantikan dengan STPMJ kelahiran. 2) 

buku nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi perkawinan 

non-muslim atau perkawinan pencatatan sipil) yang Asli. Apabila buku nikah atau 

akta perkawinan catatan sipil ini belum ada, digantikan dengan STPMJ 

Perkawinan. 3) KTP asli kedua orang tua. 4) Kartu Keluarga dimana bayi akan 

didaftarkan sebagai anggota keluarga. 5) KTP saksi 2 orang. Saksi adalah orang 

yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari pasangan suami istri sesuai 
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identitas KTP EL asli kedua orang tua. Persyaratan Usia 60 Hari ke Atas : 1) 

Ijazah SD, SMP, SMA bagi yang sudah memiliki ijazah. 2) Buku Nikah (bagi 

muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi perkawinan non-muslim atatu 

ini belum ada, digantikan dengan STPMJ Perkawinan). 3) KTP EL kedua orang 

tua. 4) Kartu Keluarga. 5) KTP saksi 2 orang. Saksi adalah orang yang benar 

mengetahui bahwa bayi adalah anak dari pasangan suami istri sesuai identitas 

KTP EL kedua orang tua. 6) dikenakan denda keterlambatan sebesar Rp. 10.000,-  

sesuai dengan UU No.4 Tahun 2013 Pasal 79A. Dokumen yang sudah lengkap 

dikirimkan dalam bentuk file, maka pendaftaran akta kelahiran online sudah 

berhasil. Dengan begitu pembuatan akta kelahiran secara online sudah membantu 

masyarakat. Namun ada bebarapa kendala yang sering dihadapi seperti jaringan 

yang memakan waktu maksimal 1 jam. Upaya yang dilakukan hanya bisa 

menunggu jaringan untuk stabil kembali.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa pembuatan 

akta kelahiran online ini ada sebagian masyarakat yang bisa menerima dan ada 

sebagian masyarakat yang belum menerima. Belum bisa menerima disini artinya 

masyarakat tersebut tidak memahami prosedur pelayanan mengurus akta kelahiran 

yang dilakukan secara online. karna tidak mengerti dengan teknologi. jadi, 

masyarakat tersebut lebih memilih mengurus akta kelahiran secara manual. Untuk 

persyaratan pendaftaran pembuatan akta kelahiran secara manual dan pembuatan 

akta kelahiran secara online sama saja tidak ada bedanya dalam segi apapun. 
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 Pesyaratan USIA 0 s/d 60 hari : 1) Surat keterangan bayi kelahiran bayi 

asli. Apabila surat keterangan kelahiran sudah hilang atau tidak ada, digantikan 

dengan STPMJ kelahiran. 2) buku nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan 

Catatan Sipil (bagi perkawinan non-muslim atau perkawinan pencatatan sipil) 

yang Asli. Apabila buku nikah atau akta perkawinan catatan sipil ini belum ada, 

digantikan dengan STPMJ Perkawinan. 3) KTP asli kedua orang tua. 4) Kartu 

Keluarga dimana bayi akan didaftarkan sebagai anggota keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL asli kedua orang tua. Persyaratan 

Usia 60 Hari ke Atas : 1) Ijazah SD, SMP, SMA bagi yang sudah memiliki ijazah. 

2) Buku Nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi 

perkawinan non-muslim atatu ini belum ada, digantikan dengan STPMJ 

Perkawinan). 3) KTP EL kedua orang tua. 4) Kartu Keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL kedua orang tua. 6) dikenakan 

denda keterlambatan sebesar Rp. 10.000,-  sesuai dengan UU No.4 Tahun 2013 

Pasal 79A. Pengeriman dokumen yang sudah lengkap dikirimkan dalam bentuk 

file melalui apliaksi dan website, maka proses pendaftaran akta kelahiran online 

sudah berhasil.   

 Selain kendala pada jaringan kendala lainnya terletak pada masyarakat 

yang tidak sesuai memberikan dokumen yang didaftarkan sehingga terjadinya 

penolakkan dokumen. Upaya dilakukan mengirim email kepada masyarakat 

memberitahukan bahwa dokumen tersebut tidak sesuai yang didaftarkan.  
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah S.H selaku Kepala 

Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa pembuatan akta kelahiran 

secara online ini diterima oleh masyarakat dan mengetahui adanya prosedur 

pelayanan pembuatan akta kelahiran yang dilakukan secara online. pendaftaran 

akta kelahiran online bisa melalui aplikasi atau website, persyaratan pendaftaran 

online akan muncul dihalaman utama aplikasi dan website.  

 Persyaratan USIA 0 s/d 60 hari : 1) Surat keterangan bayi kelahiran bayi 

asli. Apabila surat keterangan kelahiran sudah hilang atau tidak ada, digantikan 

dengan STPMJ kelahiran. 2) buku nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan 

Catatan Sipil (bagi perkawinan non-muslim atau perkawinan pencatatan sipil) 

yang Asli. Apabila buku nikah atau akta perkawinan catatan sipil ini belum ada, 

digantikan dengan STPMJ Perkawinan. 3) KTP asli kedua orang tua. 4) Kartu 

Keluarga dimana bayi akan didaftarkan sebagai anggota keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL asli kedua orang tua. Persyaratan 

Usia 60 Hari ke Atas : 1) Ijazah SD, SMP, SMA bagi yang sudah memiliki ijazah. 

2) Buku Nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi 

perkawinan non-muslim atatu ini belum ada, digantikan dengan STPMJ 

Perkawinan). 3) KTP EL kedua orang tua. 4) Kartu Keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL kedua orang tua. 6) dikenakan 
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denda keterlambatan sebesar Rp. 10.000,-  sesuai dengan UU No.4 Tahun 2013 

Pasal 79A.  

kendala yang sering terjadi yaitu jaringan yang mengalami masalah. Upaya yang 

bisa dilakukan hanya menunggu jaringan tidak mengalami masalah lagi. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ria Sari Tifani S.E selaku 

Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa Pembuatan akta 

kelahiran secara online ini sangat diterima oleh masyarakat dan masyarakat juga 

mengetahui tentang prosedur pelayanan pembuatan akta kelahiran secara online 

yang pendaftaran dan persyaratannya bisa melalui aplikasi Si-Bisa atau dari 

website sibisa.pemko.medan.go.id. 

  Persyaratan USIA 0 s/d 60 hari : 1) Surat keterangan bayi kelahiran bayi 

asli. Apabila surat keterangan kelahiran sudah hilang atau tidak ada, digantikan 

dengan STPMJ kelahiran. 2) buku nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan 

Catatan Sipil (bagi perkawinan non-muslim atau perkawinan pencatatan sipil) 

yang Asli. Apabila buku nikah atau akta perkawinan catatan sipil ini belum ada, 

digantikan dengan STPMJ Perkawinan. 3) KTP asli kedua orang tua. 4) Kartu 

Keluarga dimana bayi akan didaftarkan sebagai anggota keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL asli kedua orang tua. Persyaratan 

Usia 60 Hari ke Atas : 1) Ijazah SD, SMP, SMA bagi yang sudah memiliki ijazah. 

2) Buku Nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi 
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perkawinan non-muslim atatu ini belum ada, digantikan dengan STPMJ 

Perkawinan). 3) KTP EL kedua orang tua. 4) Kartu Keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL kedua orang tua. 6) dikenakan 

denda keterlambatan sebesar Rp. 10.000,-  sesuai dengan UU No.4 Tahun 2013 

Pasal 79A. 

 Kendala yang sering dihadapi seperti jaringan internet yang 

memungkinkan pengurusan itu menjadi lambat. Upaya yang dilakukan hanya 

menunggu jaringan internet untuk stabil kembali. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para 

narasumber dapat diketahui bahwa untuk melakukan pendaftaran online ada 

petunjuk disetiap awal halaman aplikasi. Dokumen harus sesuai persyaratan 

pendaftaran. Dokumen yang sudah lengkap dikirimkan dalam bentuk file, maka 

dengan itu pendaftaran akta kelahiran online sudah berhasil. permasalahan-

permasalahan yang dihadapi yaitu ada sebagaian masyarakat yang masih belum 

mengerti pendaftaran Akta Kelahiran secara online, masyarakat juga belum mahir 

menggunakan smarthphone juga masyarakat tidak begitu paham dengan alur 

pendaftaran secara online, dan keterbatasan jaringan pada server aplikasi Si-Bisa 

menjadi penghambat dalam pengurusan Akta Kelahiran online. Namun Pihak 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan tetap memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat yang memiliki hambatan saat proses pendaftaran 

online. 
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4.1.2 Adanya waktu yang ditentukan Dinas Kependudukan dan Catatan 

 Sipil Kota Medan. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu DR. A Seriati 

selaku Kepala Bidang Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada 

hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa untuk mengurus proses 

pelayanan akta kelahiran online waktu yang dibutuhkan 1 hari kerja dan 

pelayanan akta kelahiran online tidak dibuka selama 24 jam hanya sesuai jam 

kerja. Lamanya proses pembuatan akta kelahiran online diakibatkan juga sering 

terjadi beberapa kendala yang sering dihadapi seperti tidak lengkapnya dokumen 

yang diserahkan masyarakat dan jaringan internet yang memungkinkan 

pengurusan itu menjadi lama.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa dalam 

pengurusan akta kelahiran online dikerjakan dalam waktu 1 hari kerja tergantung 

jika tidak ada masalah dalam bentuk dokumen ataupun jaringan internet. Kalau 

terjadi kendala dipastikan waktu penyelesaian menjadi lama dan prosesnya dapat 

memakan maksimal berhari-hari.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah S.H selaku Kepala 

Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa pengurusan proses administrasi 

yang sesuai persyaratan maka waktu yang dibutuhkan tidak lama, proses waktu 
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hanya 1 jam pelayanan tidak dibuka dalam 24 jam. adapun kendala lain seperti 

dokumen atau jaringan yang membuat perubahan waktu 1 hari menjadi 2 hari 

pengerjaan pembuatan Akta Kelahiran online.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ria Sari Tifani S.E selaku 

Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa untuk urusan proses 

pembuatan akta kelahiran secara online dikerjakan dalam waktu 1 hari. Tetapi jika 

terjadi kendala seperti dokumen dan jaringan internet maka prosesnya semakin 

lebih lama lagi. Proses pelayananan sangat bergantung kepada masyarakat yang 

memberikan dokumen dan jaringan internet jika terjadi masalah dan gangguan 

maka pegawai pelayanan akta kelahiran online akan sulit untuk mengakses 

layanan tersebut. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para 

narasumber dapat diketahui bahwa proses pengurusan Akta Kelahiran online 

dibutuhkan waktu 1 hari kerja dan pelayanan tidak dibuka selama 24 jam. 

Pelayanan Akta kelahiran online belum dapat dikatakan efektif dalam ketepatan 

waktu, masih ditemukan kendala pada server jaringan internet dan dokumen yang 

belum lengkap, sehingga proses pembuatan Akta Kelahiran secara online yang 

tadinya lebih cepat menjadi lebih lama. Hal inilah yang membuat waktu 

penyelesaiannya menjadi lebih lama dan belum dikatakan efektif dalam ketepatan 

waktu. 
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4.1.3 Adanya aplikasi SI-BISA yang dirancang Dinas Kependudukan dan 

 Catatan Sipil Kota Medan sebagai sarana dan prasarana pembuatan 

 akta kelahiran online 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu DR. A Seriati 

selaku Kepala Bidang Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada 

hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang 

disediakan sudah sangat mendukung di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan. Dengan tersedianya Aplikasi SI-BISA ini suatu wadah yang guna 

dan fungsinya untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pembuatan 

akta kelahiran secara online. Dengan menggunakan Aplikasi Si-Bisa masyarakat 

tidak perlu antri panjang sampai memakan waktu yang cukup lama. Tetapi masih 

banyak masyarakat yang memilih untuk mengurus langsung akta kelahiran secara 

manual. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa pengurusan 

akta kelahiran sudah disediakannya wadah seperti aplikasi SI-BISA, sebuah 

aplikasi yang diciptakan khusus oleh Pemko Medan untuk Catatan Sipil secara 

online dengan begitu masyarakat hanya menggunakan smartphone mereka dari 

rumah sudah bisa mengurus akta kelahiran anaknya tanpa harus pergi ke Dinas. 

Masyarakat sangat terbantu dalam pengurusan akta kelahiran. Hanya saja masih 

banyak masyarakat yang masih melakukan pengurusan akta kelahiran secara 

manual disebabkan kurang pahamnya masyarakat dalam penggunanan teknologi. 



44 
 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah S.H selaku Kepala 

Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa dengan inovasi terbaru dari 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota medan menciptakan suatu Aplikasi 

yang diciptakan khusus dengan hadirnya Aplikasi SI-BISA masyarakat Kota 

Medan dapat mengurus salah satu administrasi pelayanan akta kelahiran secara 

mudah. Hanya menggunakan smartphone mereka maka sudah bisa membuat akta 

kelahiran online tanpa mengantri panjang dan tidak banyak mengeluarkan biaya 

seperti biaya ongkos ataupun menggunakan calo. Namun masih ada permasalahan 

masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran secara online. kurang pahamnya 

masyarakat dalam penggunaan teknologi dan alur pendaftaran online sehingga 

masyarakat lebih memilih melakukan secara manual. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ria Sari Tifani S.E selaku 

Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa dengan adanya 

apliaksi SI-BISA yang memadai sistem daring dalam pembuatan akta kelahiran 

sebuah Aplikasi yang diciptakan khusus oleh Pemko Medan untuk Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. maka masyarakat tidak perlu lagi 

antri atau menunggu lama untuk mengurus akta kelahiran, sudah bisa dilakukan 

secara online dengan itu sudah sangat membantu masyarakat.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para 

narasumber dapat diketahui bahwa adanya Aplikasi Si-Bisa yang memadai sistem 

daring dalam pembuatan Akta Kelahiran online diciptakan khusus oleh Pemko 
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Medan untuk Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan agar 

mempermudah dan membantu masyarakat dalam pengurusan Akta Kelahiran 

Secara Online yang dengan menggunakan Smartphone. Walaupun masih ada 

permasalahan yang terjadi seperti masyarakat yang masih belum mengerti dalam 

penggunaan teknologi. 

4.1.4  Adanya dampak yang dihasilkan dari pembuatan akta kelahiran 

 online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu DR. A Seriati 

selaku Kepala Bidang Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada 

hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa sesuai dengn tujuan 

diterapkannya pembuatan akta kelahiran secara online yaitu dapat mempermudah 

masyarakat dalam proses pelayanan administrasi.  Dampak yang dirasakan dari 

sebagian masyarakat merasa puas dengan adanya pelayanan akta kelahiran secara 

online, bagi masyarakat yang mempunyai sedikit waktu dan juga jarak yang jauh 

dari lokasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan tidak banyak 

mengeluarkan biaya seperti ongkos sehingga merasa terbantu dengan adanya 

kebijakan terbaru yang dibuat oleh Pemerintah. Namun sebagian masyarakat 

masih belum merasakan pengaruh dengan adanya pembuatan akta kelahiran yang 

dilakukan secara online, kurang paham akan penggunaan teknologi sehingga 

masyarakat yang memiliki usia 35 tahun ke atas sulit untuk mengerti bagaimana 

alur pendaftaran secara online. Memungkinkan masyarakat tersebut sangat sulit 

memahami bagaimana alur proses pembuatan akta kelahiran secara online dan 

memilih untuk melakukan pendaftaran secara manual. 
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 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Caatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa dengan 

adanya pembuatan akta kelahiran yang dilakukan secara online masyarakat sangat 

terbantu dan dapat menghemat waktu, menghemat biaya pengeluaran seperti 

ongkos dan tidak perlu lagi mengantri panjang. Namun kendala-kendala yang 

mempengaruhi pelayanan disebabkan faktor usia 35 tahun ke atas membuat 

masyarakat kurang pahamnya dalam menggunakan teknologi menjadi penyebab 

masyarakat tersebut sulit untuk memahami bagaimana proses pengurusan melalui 

program akta kelahiran secara online. Sehingga dengan begitu masyarakat 

tersebut memilih untuk melakukan secara manual. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah S.H selaku Kepala 

Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa adanya pembuatan akta 

kelahiran yang dilakukan secara online untuk mempermudah masyarakat dalam 

menghemat waktu dan masyarakat yang memiliki lokasi rumah yang sangat jauh, 

masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya ongkos dengan begitu masyarakat 

merasa terpenuhi atas pelayanan yang diinginkan. Namun masih ada kendala-

kendala, masyarakat tersebut masih sangat sulit memahami bagaimana proses 

penggunaan aplikasi yang seharusnya membantu dan mempermudah juga  faktor 

usia 35 tahun ke atas sehingga masyarakat banyak yang memilih secara manual, 

dibandingkan melakukan pendaftaran secara online. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ria Sari Tifani S.E selaku 

Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa program akta 

kelahiran online berbasis teknologi, masyarakat yang mempunyai kemampuan 

dalam menggunakan teknologi sangat terbantu dalam pelayanan tersebut sehingga 

dengan begitu dapat menghemat waktu, biaya penegluaran dan tidak mengantri 

panjang dan tidak menggunakan calo. Namun masih banyak masyarakat yang 

belum memahami dalam penggunaan aplikasi faktornya karena usia 35 tahun ke 

atas sehingga masyarakat sangat sulit dalam penggunaan teknologi dan kurang 

pahamnya alur pendaftaran secara online dan masyarakat tersebut memilih 

pendaftaran akta kelahiran secara manual. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para 

narasumber bahwa adanya pembuatan Akta Kelahiran yang dilakukan secara 

online belum begitu terasa dampaknya terhadap masyarakat, tidak ada sosialisasi 

dari pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan terhadap 

masyarakat tentang alur proses pembuatan akta kelahiran secara online.sehingga 

membuat masyarakat memilih melakukan secara manual. Namun bagi masyarakat 

yang mengerti dalam penggunaan teknologi sangat membantu dengan begitu 

dapat menghemat waktu, biaya, tidak mengantri panjang dan bahkan tidak ada 

lagi penggunaan calo. 
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4.1.5 Adanya standar kompetensi pelayanan yang diberikan kepada 

 masyarakat  untuk memastikan kenyamanan dalam pembuatan akta 

 kelahiran online di  Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

 Medan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu DR. A Seriati 

selaku Kepala Bidang Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada 

hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa semua sistem pelayanan 

administrasi yang berbasis online untuk memberikan kemudahan masyarakat 

dalam pengurusan akta kelahiran sudah mencapai standar operasional 

pelayananan (SOP) yaitu dengan meningkatkan ketrampilan dalam bentuk  

pelayanan berbasis teknologi.   

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa pelayanan 

akta kelahiran secara online sudah sesuai standar operasional pelayanan (SOP) 

yaitu dengan meningkatkan konsep pelayanan yang ideal serta menciptakan 

pelayanan yang efektif dan efisien sehingga masyarakat merasa nyaman dengan 

pelayanan yang diberikan oleh pegawai walaupun secara online. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisyah S.H selaku Kepala 

Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa meningkatkan pelayanan akta 

kelahiran secara online maka pegawai harus memberikan pelayanan terbaik kepda 
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masyarakat yang sesuai denga Standar pelayanan operasional (SOP) dengan itu 

masyarakat merasa terbantu dengan apa yang mereka inginkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ria Sari Tifani S.E selaku 

Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan 

pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa dalam memberikan 

pelayanan terbaik maka pegawai harus melakukan pelayanan sesuai dengan 

Standar Operasional pelayanan (SOP) karna agar masyarakat mudah memahami 

dan merasa tebantu dalam pengurusan akta kelahiran secara online. 

 Berdasarkan wawancara yang tealh dilakukan dengan para narasumber 

bahwa pelayanan administrasi yang dilakukan sudah berdasarkan Standar 

Operasional Pelayanan (SOP) agar pelayanan pegawai memberikan pelayanan 

yang ideal serta menciptakan pelayanan yang efektif dan efesien sehingga 

masyarakat merasa nyaman dengan pelayanan yang telah diberikan oleh  pegawai 

secara online. 

4.2 Pembahasan 

 Dalam pembahasan ini peneliti akan menganalisis pada bab sebelumnya. 

Adapun jenis metode yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif, yaitu data 

yang didapatkan dialapangan mendeskripsikan sebagaimana diiringi dengan 

analisis rasional. Analisa dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa data 

yang telah disediakan bak melalui wawancara, serta observasi yang berkaitan 

dengan Efektivitas Pelayanan Akta Kelahiran Online dalam memenuhi kebutuhan 

pelayanan publik di Kota Medan. Untuk menganalisis data ini, penulis 
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menggunakan indikator berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

4.2.1 Adanya Prosedur online yang dilaksanakan Dinas Kependudukan 

 dan Catatan Sipil Kota Medan untuk mempermudah masyarakat 

 dalam mengurus akta kelahiran online. 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sinambela (2010:3) pelayanan 

publik adalah pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh 

penyelenggara pemerintah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi 

publik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  

 Selanjutnya, yang telah dikemukakan oleh Hardiansyah (2011:12) 

menyatakan bahwa pelayanan publik dapat didefinisikan sebagai segala bentuk 

jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang maupun jasa publik yang pada 

prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah di 

pusat dan daerah dan dalam upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

 Berdasarkan asumsi teori tersebut dapat diketahui bahwa prosedur 

pelayanan akta kelahiran online sudah memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

sistem pelayanan online. Dengan menggunakan smarthphone melalui aplikasi 

sudah bisa melakukan pendaftaran online dengan persyaratan pendaftaran yang 

ada petunjuk diawal halaman aplikasi. Namun masih belum sepenuhnya 

terjalankan dengan secara baik. Penulis menilai bahwa hal ini dapat dilihat dari 

kendala-kendala yang dihadapi permasalahan gangguan jaringan, yang hanya 

diatasi dengan menunggu jaringan tersebut menjadi stabil kembali. Seharusnya, 
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pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil harus melakukan perbaikan aplikasi 

yang sering mengalami gangguan server guna meningkatkan kualitas pelayanan 

Akta Kelahiran yang dilakukan secara online. 

 Permasalahan lain yang umum rasakan yaitu tingkat pengetahuan 

masyarakat yang sepenuhnya belum mengerti tentang adanya pembuatan Akta 

Kelahiran Secara online dan masyarakat yang tidak mengerti bagaimana cara 

melakukan alur pendaftaran yang dilakukan secara online, tidak lengkapnya 

dokumen yang diserahkan sehingga adanya penolakkan. Hal ini, karna pihak 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tidak melakukan sosialisasi secara 

langsung terhadap masyarakat untuk memberikan informasi. Oleh karena itu, 

seharusnya pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan kritis 

terhadap apa yang terjadi dilapangan. Agar proses pembuatan Akta Kelahiran 

secara online dapat berjalan sesuai harapan sehingga pembuatan Akta Kelahiran 

secara online dapat berjalan lebih efektif dan efesien. 

 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara narasumber dengan salah 

satu Peagawai bagian Akta Kelahiran online Ibu Sita Soraya S.E selaku Kepala 

Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan pada hari 

Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa pembuatan akta kelahiran 

online ini ada sebagian masyarakat yang bisa menerima dan ada sebagian 

masyarakat yang belum menerima. Belum bisa menerima disini artinya 

masyarakat tersebut tidak memahami prosedur pelayanan mengurus akta kelahiran 

yang dilakukan secara online. karna tidak mengerti dengan teknologi.  masyarakat 

tersebut lebih memilih mengurus akta kelahiran secara manual. Untuk persyaratan 
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pendaftaran pembuatan akta kelahiran secara manual dan pembuatan akta 

kelahiran secara online sama saja tidak ada bedanya dalam segi apapun. 

 Pesyaratan USIA 0 s/d 60 hari : 1) Surat keterangan bayi kelahiran bayi 

asli. Apabila surat keterangan kelahiran sudah hilang atau tidak ada, digantikan 

dengan STPMJ kelahiran. 2) buku nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan 

Catatan Sipil (bagi perkawinan non-muslim atau perkawinan pencatatan sipil) 

yang Asli. Apabila buku nikah atau akta perkawinan catatan sipil ini belum ada, 

digantikan dengan STPMJ Perkawinan. 3) KTP asli kedua orang tua. 4) Kartu 

Keluarga dimana bayi akan didaftarkan sebagai anggota keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL asli kedua orang tua. Persyaratan 

Usia 60 Hari ke Atas : 1) Ijazah SD, SMP, SMA bagi yang sudah memiliki ijazah. 

2) Buku Nikah (bagi muslim) atau Akta Perkawinan Catatan Sipil (bagi 

perkawinan non-muslim atatu ini belum ada, digantikan dengan STPMJ 

Perkawinan). 3) KTP EL kedua orang tua. 4) Kartu Keluarga. 5) KTP saksi 2 

orang. Saksi adalah orang yang benar mengetahui bahwa bayi adalah anak dari 

pasangan suami istri sesuai identitas KTP EL kedua orang tua. 6) dikenakan 

denda keterlambatan sebesar Rp. 10.000,-  sesuai dengan UU No.4 Tahun 2013 

Pasal 79A. Pengeriman dokumen yang sudah lengkap dikirimkan dalam bentuk 

file melalui apliaksi dan website, maka proses pendaftaran akta kelahiran online 

sudah berhasil.   

 Selain kendala pada jaringan kendala lainnya terletak pada masyarakat 

yang tidak sesuai memberikan dokumen yang didaftarkan sehingga terjadinya 
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penolakkan dokumen. Upaya dilakukan mengirim email kepada masyarakat 

memberitahukan bahwa dokumen tersebut tidak sesuai yang didaftarkan.  

4.2.2  Adanya waktu yang ditentukan Dinas Kependudukan dan Catatan 

 Sipil  Kota Medan 

 Ketepatan waktu merupakan pelaksanaan pelayanan administrasi dapat 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Hal ini didukung oleh 

kemampuan instandsi dalam menyelesaikan tugas pelayanan, dan sarana yang 

memadai. Sebagaimana menurut keputusan Kementrian Pendaya Gunaan 

Aparatur Negara (KEMENPAN) No. 63 tahun 2003 standar pelayanan publik 

Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat pengajuan permohonan sampai 

dengan penyelesaian pelayanan termasuk pengaduan.  

 Selanjutnya yang telah dikemukakan Siagian (2002:67) mengatakan 

bahwa efektivitas kerja merupakan penyelesaian pekerjaaan tepat pada waktu 

yang sudah ditetapkan artinya pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai baik atau tidak 

bergantung pada penyelesaian pekerjaan tersebut.  

 Berdasarkan asumsi teori tersebut penulis menilai bahwa ketepatan waktu 

dalam pembuatan Akta Kelahiran secara online belum sepenuhnya tepat sesuai 

waktu yang ditetapkan saat pengajuan permohonan dengan penyelesaian 

pengaduan hal ini belum dapat dibilang efektif  berbagai kendala yang sering 

terjadi  dalam waktu pelaksanaan pekerjaan yang menyebabkan sebuah proram 

tersebut tidak dapat dikatakan tepat waktu. Seperti adanya gangguan jaringan 

internet yang tidak terkoneksi dan tidak lengkapnya penyerahan dokumen 

sehingga membuat pengurusan itu menjadi lama. 
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 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara narasumber dengan Ibu Ria 

Sari Tifani S.E selaku Operator Online Si-Bisa Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa 

untuk urusan proses pembuatan akta kelahiran secara online dikerjakan dalam 

waktu 1 hari. Tetapi jika terjadi kendala seperti dokumen dan jaringan internet 

maka prosesnya semakin lebih lama lagi. Proses pelayananan sangat bergantung 

kepada masyarakat yang memberikan dokumen dan jaringan internet jika terjadi 

masalah dan gangguan maka pegawai pelayanan akta kelahiran online akan sulit 

untuk mengakses layanan tersebut. 

4.2.3  Adanya Aplikasi Si-Bisa yang dirancang Dinas Kependudukan dan 

 Catatan Sipil Kota Medan sebagai sarana dan prasarana pembuatan 

 Akta Kelahiran online. 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moenir (2006) sarana adalah segala 

jenis peralatan yang berfungsi sebagai alat utama atau alat langsung untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan parasarana adalah merupakan seperangkat alat yang 

berfungsi secara tidak langsung untuk mencapai tujuan. Misalnya seperti 

lingkungan sekitar ruang perawatan.   

 Selanjutnya menurut keputusan Kementrian Pendayagunaan Aparatur 

Negara (KEMENPAN) No. 63 tahun 2003 standar pelayanan publik Penyedian 

sarana dan prasarana pelayanan yang memadai oleh penyelenggara pelayanan 

publik.  
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 Berdasarkan asumsi teori tersebut penulis menilai bahwa dapat diketahui 

sarana dan prasarana yang telah disediakan Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil 

kota Medan yaitu Aplikasi Si-Bisa yang guna dan fungsinya untuk membantu dan 

mempermudah dalam kebutuhan masyarakat. Dengan memadainya sarana dan 

parasarana seperti Aplikasi Si-Bisa penyelenggaraan pelayanan sudah 

memberikan yang terbaik. Namun aplikasi Si-Bisa tersebut belum bisa dikatakan 

efesien dalam membantu kebutuhan masyarakat. Aplikasi Si-Bisa sering 

mengalami kendala dan bahkan kurangnya pemahaman masyarakat dalam 

penggunaan Aplikasi tersebut. Hal ini membuat pembuatan Akta Kelahiran secara 

online yang melalui Aplikasi Si-Bisa belum bisa dikatakan memenuhi kebutuhan. 

Mayarakat merasa bahwa pelayanan Akta Kelahiran Secara online lebih 

menyulitkan mereka dibandingkan pelayanan secara manual. 

 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara narasumber dengan Ibu Siti 

Aisyah S.H selaku Kepala Seksi Inovasi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, Menyatakan bahwa dengan 

inovasi terbaru dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota medan 

menciptakan suatu Aplikasi yang diciptakan khusus dengan hadirnya Aplikasi SI-

BISA masyarakat Kota Medan dapat mengurus salah satu administrasi pelayanan 

akta kelahiran secara mudah. Hanya menggunakan smartphone mereka maka 

sudah bisa membuat akta kelahiran online tanpa mengantri panjang, tidak banyak 

mengeluarkan biaya seperti biaya ongkos ataupun menggunakan calo. Namun 

masih ada permasalahan masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran secara 
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online. kurang pahamnya masyarakat dalam penggunaan teknologi dan alur 

pendaftaran online sehingga masyarakat lebih memilih melakukan secara manual. 

4.2.4  Adanya dampak yang dihasilkan dari pembuatan Akta Kelahiran 

 online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan. 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Menurut The Liang Gie 

(2007:2) efektivitas adalah terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki. Jadi, 

perbuatan seseorang efektif adalah perbuatan yang menimbulkan akibat 

sebagaimana dikehendaki oleh orang itu, setiap pekerjaan yang efisien tentu 

berarti juga efektif, karena dilihat dari segi usaha yang dikehendaki setelah 

tercapai dan bahkan dengan penggunaan unsur minimal.  

 Selanjutnya yang dikemukakan oleh Beni (2016:69) efektivitas adalah 

hubungan output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran 

sebarapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas 

juga berhubungan dengan drajat keberhasilan suatu operasi pada sector publik 

sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang 

merupakan sasaran yang telah ditentukan. 

 Berdasarkan asumsi teori tersebut penulis menilai dapat diketahui bahwa 

program Akta Kelahiran secara online belum sepenuhnya mempunyai pengaruh 

terhadap masyarakat. kurang pahamnya masyarakat dalam penggunaan teknologi 

dan masyarakat yang sudah memasuki usia lanjut 35 ke atas sangat terbatas dalam 

penggunaan gedget. Sehingga masyarakat tersebut sangat sulit memahami 
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bagaimana alur proses pengurusan administrasi Akta Kelahiran Secara Online. hal 

ini belum dapat dikatakan mempermudah dan membantu masyrakat, masih 

banyak masyarakat yang merasa belum puas adanya program pembuatan Akta 

Kelahiran secara online. sehingga masyrakat tersebut lebih memilih pendaftaran 

secara manual dibandingkan dilakukan pendaftaran secara online. 

 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara narasumber dengan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sita Soraya S.E 

selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021, menyatakan bahwa dengan 

adanya pembuatan akta kelahiran yang dilakukan secara online masyarakat sangat 

terbantu dan dapat menghemat waktu, menghemat biaya pengeluaran seperti 

ongkos dan tidak perlu lagi mengantri panjang. Namun kendala-kendala yang 

mempengaruhi pelayanan disebabkan faktor usia 35 tahun ke atas membuat 

masyarakat kurang pahamnya dalam menggunakan teknologi menjadi penyebab 

masyarakat tersebut sulit untuk memahami bagaimana proses pengurusan melalui 

program akta kelahiran secara online. Sehingga dengan begitu masyarakat 

tersebut memilih untuk melakukan secara manual. 
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4.2.5  Adanya standar kompetensi pelayanan yang diberikan kepada 

 masyarakat untuk memastikan kenyamanan dalam pembuatan Akta 

 Kelahiran online di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

 Medan. 

 Sebagaimana Menurut UU No Tahun 2009, pelayanan publik adalah 

kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan 

penduduk atas barang, jasa, dan atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggaraan pelayanan publik.  

 Selanjutnya Menurut keputusan Kementrian Pendaya Gunaan Aparatur 

Negara (KEMENPAN) No. 63 tahun 2003 standar pelayanan publik Kompetensi 

petugas pemberi pelayanan harus harus ditetapkan dengan tepat berdasarkan 

pengetahuan, keahlian, ketrampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan.  

 Berdasarkan asumsi teori tersebut penulis menilai bahwa pelayanan Akta 

Kelahiran secara online sudah sangat sesuai Standar Operasional Pelayanan 

(SOP). Mulai dari ketrampilan dalam bentuk pelayanan berbasis teknologi dalam 

bentuk aplikasi sehinnga memberikan kemudahan kepada masyarakat. Juga 

meningkatkan konsep pelayanan yang ideal agar pelayananan yang yang bermutu 

serta menciptakan pelayanan yang efektif dan efesien.  Dalam cara penyampaian 

pegawai, tingkah laku yang sopan, waktu penyampaian dan keramah tamahan 

pada layananan lisan baik berhadapan maupun tidak berhadapan sudah dilakukan 
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Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan agar masyarakat merasa 

nyaman dengan pelayananan yang diberikan secara online.  

 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara narasumber dengan Ibu Sita 

Soraya S.E selaku Kepala Seksi Kelahiran Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Medan pada hari Kamis tanggal 25 Maret 2021. yang menyatakan bahwa 

pelayanan akta kelahiran secara online sudah sesuai standar operasional pelayanan 

(SOP) yaitu dengan meningkatkan konsep pelayanan yang ideal serta 

menciptakan pelayanan yang efektif dan efisien sehingga masyarakat merasa 

nyaman dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai walaupun secara online.  

 Akta Keleahiran online adalah layanan masyarakat yang berbasis aplikasi 

yang bertujuan dapat memudahkan masyarakat dalam proses pengurusan 

administrasi. Namun adanya prosedur online yang dilakukan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memenuhi keinginan dan 

kebutuhan pelayananan publik namun belum sepenuhnya berjalan secara efektif 

dan efesien. Hal ini karena masih banyak kendala yang dihadapi oleh pihak 

Disdukcapil Kota Medan dalam pengurusan administrasi melalui aplikasi Si-Bisa 

tersebut. Sehingga proses prosedur pelayananan akta kelahiran secara online 

menjadi lama. Salah satu hambatan yang sering terjadi yaitu permasalahan 

jaringan internet yang membuat pelayananan Akta Kelahiran online tersebut 

terhambat. Ditemukan juga masalah lain seperti masyarakat yang tidak mengerti 

tentang prosedur akta kelahiran online dan masyarakat yang tidak mengerti 

melakukan alur pendaftaran yang dilakukan secara online, juga tidak lengkapnya 

dokumen yang diserahkan sehingga adanya penolakkan.  
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 Hal ini dapat dilihat dari teori yang dikemukakan oleh Sinambela (2010:3) 

yang menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah pemenuhan keinginan dan 

kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara pemerintah serangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan teori tersebut pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan belum sepenuhnya berjalan dengan baik dalam pelaksanaan prosedur 

online dalam mempermudah masyarakat. Dilihat dari permasalahan-permasalahan 

yang terjadi seperti masalah jaringan internet yang menjadi faktor utama 

penyebab tidak berjalannya dengan baik aplikasi Si-Bisa tersebut secara efektif 

dan belum dapat diatasi hingga saat ini. 

 Dalam adanya waktu yang ditentukan oleh pihak Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kota Medan sebagaimana yang dikemukakan Siagian (2002:67) 

mengatakan bahwa efektivitas kerja merupakan penyelesaian pekerjaaan tepat 

pada waktu yang sudah ditetapkan artinya pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai 

baik atau tidak bergantung pada penyelesaian pekerjaan tersebut. Disdukcapil 

Kota Medan dalam ketepatan waktu belum sepenuhnya tepat sesuai waktu yang 

ditetapkan saat pengajuan permohonan dengan penyelesaian pengaduan. Hal ini 

dikarenakan gangguan jaringan internet yang tidak terkoneksi. Sehingga 

menyebabkan waktu pelaksanaan sebuah program tersebut tidak dapat dikatakan 

tepat waktu dan tidak lengkapnya penyerahan dokumen. Hal ini dikarenakan 

masyarakat yang tidak paham alur pendaftaran yang dilakukan secara online 

sehingga membuat pengurusan menjadi lama. 
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 Selanjutnya, adanya Aplikasi Si-Bisa dari pihak Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Medan dalam penyelenggaraan pelayanan secara online sudah 

memberikan yang terbaik kepada masyarakat. Namun aplikasi Si-Bisa sering 

terjadi kendala seperti koneksi jaringan internet yang masih menjadi penyebab 

faktor utama permasalahan dan tidak pahamnya masyarakat dalam penggunaan 

aplikasi tersebut. Hal ini dilihat dari adanya masyarakat yang masih mengantri 

dikarenakan tidak paham dalam penggunaan aplikasi tersebut.  

 Dampak yang dirasakan oleh masyarakat dari pembuatan Akta Kelahiran 

secara online  yang dilakukan pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sebagaimana yang dikemukakan oleh The Liang Gie (2007:2) efektivitas 

adalah terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki. Jadi, perbuatan seseorang 

efektif adalah perbuatan yang menimbulkan akibat sebagaimana dikehendaki oleh 

orang itu, setiap pekerjaan yang efisien tentu berarti juga efektif, karena dilihat 

dari segi usaha yang dikehendaki setelah tercapai dan bahkan dengan penggunaan 

unsur minimal. belum adanya dampak terpengaruh terhadap masyarakat. Sehingga 

membuat pelayananan Akta Kelahiran online belum efektif. Hal ini dikarenakan 

masih banyak permasalahan di dalam masyarakat dan tidak adanya sosialisasi dari 

pihak Disdukcapil Kota Medan dalam pembuatan akta kelahiran secara online. 

Sehingga masyarkat tersebut lebih memilih pendaftaran secara manual 

dibandingkan melakukan pendaftaran secara online.  

 Dalam standar kompetensi pelayanan yang diberikan Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan kepada masyarakat untuk 

kenyamanan dalam pembuatan Akta Kelahiran secara online sesuai dengan 
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Standar Operasional Pelayanan (SOP), mulai dari ketrampilan pelayanan yang 

berbasis online, meningkatkan konsep pelayanan ideal agar pelayanan yang 

bermutu serta menciptakan pelayanan efektif dan efesien. Dalam cara 

penyampaian pegawai, tingkah laku yang sopan, waktu penyampaian dan 

keramah tamahan pada pelayanan onlne yang dilakukan secara baik oleh pihak 

Disdukcapil Kota Medan. 

 Dalam uraian yang telah dipaparkan diatas bahwa Pelayanan Akta 

Kelahiran online belum berjalan sesuai harapan. Hal ini dapat dilihat dari 

penyataan narasumber dan hasil penelitian dilapangan yang membuktikan bahwa 

Pelayanan Akta Kelahiran online yang dilaksanakan oleh pihak Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan masih kurang efektif, hal ini 

disebabkan banyaknya hambatan dalam pembuatan akta kelahiran online tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dilapangan yang dilakukan peneliti 

maka faktor-faktor permasalahan yang sering terjadi ialah hambatan dari jaringan 

aplikasi yang sering mengalami gangguan, masyarakat yang mtidak paham alur 

pendaftaran online, lamanya waktu penyelesaian, tidak pahamnya masyarakat 

dalam penggunaan Aplikasi Si-Bisa, serta tidak adanya dampak yang 

mempengaruhi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat diketahui bahwa prosedur pelayanan akta kelahiran online sudah 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam sistem pelayanan online. dengan 

menggunakan smarthphone melalui aplikasi maka sudah bisa dilakukan 

pendaftaran online dengan persyaratan pendaftaran yang ada petunujuk di 

setiap awal halaman aplikasi. Namun prosedur pelayanan akta kelahiran 

secara online belum terjalankan dengan baik. Masih ada kendala-kendala 

yang sering terjadi, permasalahan jaringan internet yang menjadi penyebab 

faktor utama dan masyarakat yang tidak mengerti alur pendaftaran yang 

dilakukan secara online, tidak lengkapnya dokumen yang diserahkan 

sehingga ada penolakkan. 

2. Dalam waktu yang ditententukan pihak Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil KotaMedan dalam pembuatan akta kelahiran online belum 

sepenuhmya tepat sesuai waktu yang ditepatkan saat pengajuan 

permohonan dengan penyelesaian pengaduan hal ini belum dapat dibilang 

efektif. Gangguan jaringan internet yang tidak terkoneksi yang masih 

menjadi faktor penyebab utamanya dan tidak lengkap penyerahan 

dokumen sehingga membuat pengurusan itu menjadi lama. 
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3. Aplikasi Si-Bisa yang dirancang pihak Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Medan penyelenggaraan pelyanan bebasis online belum dapat 

dikatakan efesien. Aplikasi Si-Bisa sering terjadi kendala gangguan 

jaringan internet dan tidak pahamnya masyrakat dalam penggunaan 

tersebut. hal ini membuat masyarakat lebih memilih pendaftaran secara 

manual dari pada pendaftaran melalui Aplikasi Si-Bisa secara online. 

4. Dampak pembuatan akta kelahiran yang dilakukan seacara online oleh 

pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan belum memiliki 

pengaruh terhadap masyarakat. tidak pahamnya masyarakat dalam 

penggunaan teknologi dan masyarakat yang  memasuki usia 35 tahun 

keatas sangat terbatas dalam penggunaan gedget. Sehingga masyarakat 

tersebut sangat sulit memahami alur proses pendaftaran administrasi akta 

kelahiran secara online. 

5. Dari segi kompetensi pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Medan sudah sesuai dengan Standar Operasional Pelayanan (SOP). Mulai 

dari ketrampilan pelayanan bebrbasis teknologi dalam bentuk aplikasi 

sehingga memberikan kemudahan kepada masyarakat, meningkatkan 

konsep pelayanan yang ideal dan pelayanan yang bermutu serta 

menciptakan pelayanan efektif dan efesien. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Pelayanan Akta 

Kelahiran Online dalam memenuhi kebutuhan pelayanan secara online : 

1. Dinas Kependudukan Dan Catatn Sipil Kota Medan sebaiknya melakukan 

sosialisasi secara langsung kepada masyarakat dengan cara memberikan 

informasi kepada masyarakat ditiap kecamatan dan kelurahan di Kota Medan 

agar masyarakat mengetahui langsung tentang adanya pelayanan akta 

kelahiran online. 

2. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sebaiknya melakukan 

perbaikan jaringan-jaringan yang sering mengalami masalah agar waktu yang 

ditentukan tepat dalam waktu yang ditepatkan.  

3. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sebaiknya melakukan 

penambahan kapasitas badwith jaringan internet guna memperlancar system 

yang sering mengalami gangguan agar masyarakat dapat mengakses aplikasi 

Si-Bisa. 

4. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sebaiknya melakukan 

pendekatan kepada masyarakat tersebut agar tertarik dengan adanya program 

akta kelahiran yang dilakukan secara online dan memberikan pemahaman 

masyarakat dalam alur pendaftaran secara online. 

5. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan sudah memberikan yang 

terbaik dalam kosep pelayanan yang ideal agar pelayanan yang bermutu dalam 

pelayanan berbasis teknologi. 
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